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ABSTRAK 

 

Sejalan dengan perkembangan pembelajaran abad 21, maka pemanfaatan multimedia dalam 

pembelajaran menjadi sangat penting. Namun demikian agar tercapai capaian pembelajaran, 

maka pemanfaatannya harus diselaraskan dengan model pembelajaran yg digunakan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengkaji (1) Keterlaksanaan pemanfaatan multimedia dalam 

Discovery Learning (2) Perbedaan peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan 

kontrol (3) Perbedaan peningkatan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kontrol (3) 

Respon siswa terhadap pemanfaatan multimedia dalam Discovery Learning. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa lembar observasi, tes dan angket. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X  SMK Bina Cendekia yang sedang menempuh 

mata pelajaran biologi. Sampel yang digunakan yaitu 2 kelas dari kelas X Keperawatan 1 

sebagai kelas eksperimen dan X Keperawatan 2 sebagai kelas kontrol. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasy experiment dan desain yang digunakan yaitu 

Pretest- Posttest Control Group Design. Hasil penelitian ini menunjukkan (1) 

Keterlaksanaan pemanfaatan multimedia dalam model Discovery Learning mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuannya, rata-rata persentase tertinggi terjadi pada tahapan 

identifikasi masalah (problem statement) sedangkan rata-rata persentase paling rendah 

terjadi pada tahapan pembuktian (verivication). (2) Hasil belajar siswa menggunakan 

multimedia dalam Discovery Learning tergolong baik, hal ini terbukti dari nilai rata-rata 

yang dicapai yaitu 80. (3) Kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan multimedia 

Tdalam Discovery Learning tergolong cukup, hal ini terbukti dari nilai rata-rata yang 

dicapai yaitu 78,9. (4) Respon siswa terhadap pemanfaatan multimedia dalam Discovery 

Learning diperoleh hasil sebesar 75% dengan kriteria kuat, artinya memberikan respon 

positif terhadap pemanfaatan multimedia dalam model Discovery Learning. 

Kata Kunci : Pemanfaatan, Multimedia, Model Discovery Learning, Hasil Belajar dan 

Berpikir Kritis 

 

ABSTRACT 

In line with the development of 21 st-century learning, the use of multimedia in learning is 

very important. However, in order to achieve learning outcomes, their use must be aligned 

with the learning model used. The purpose of this study was to examine (1) the 

implementation of the use of multimedia in Discovery Learning (2) The difference in 

improving student learning outcomes in the experimental and control classes (3) The 

differences in the improvement in critical thinking of the experimental and control class 

students (3) Student responses to the use of multimedia in Discovery Learning. Data 
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collection techniques were used in the form of observation sheets, tests and questionnaires. 

The population in this study were all students of class X SMK Bina Cendekia who were 

taking biology subjects. The samples used were 2 classes from X Nursing 1 as the 

experimental class and X Nursing 2 as the control class. The method used in this research is 

the Quasy experiment and the design used is Pretest-Posttest Control Group Design. The 

results of this study indicate (1) The implementation of multimedia utilization in the 

Discovery Learning model has increased at each meeting, the highest average percentage 

occurs at the problem identification stage (problem statement) while the lowest average 

percentage occurs at the verification stage. (2) Student learning outcomes using multimedia 

in Discovery Learning are quite good, this is evident from the average score achieved, 

which is 80. (3) Students' critical thinking skills using multimedia in Discovery Learning are 

quite adequate, this is evident from the average score achieved is 78.9. (4) Student 

responses to the use of multimedia in Discovery Learning obtained results of 75% with 

strong criteria, meaning that they gave a positive response to the use of multimedia in the 

Discovery Learning model. 

Keywords: Utilization, Multimedia, Discovery Learning Model, Learning Outcomes and 

Critical Thinking 

 

PENDAHULUAN 
Guru sebagai fasilitator memiliki 

kemampuan dalam memilih model 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan hasil belajar peserta didik. Pemilihan 

model pembelajaran yang ditentukan guru 

pada saat proses pembelajaran seharusnya 

dapat membantu proses analisis peserta 

didik dengan baik. Salah satu model 

tersebut adalah model Discovery Learning, 

Untuk  meningkatkan keberhasilan untuk 

terciptanya proses pembelajaran yang  baik 

dan efektif maka harus dipilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan situasi 

dan kondisi peserta didik serta lingkungan 

belajar, agar peserta didik lebih aktif, 

interaktif dan kreatif melalui proses 

pembelajaran yang dilaksanakan, Melalui 

Penerapan model melalui Discovery 

Learning kegiatan pembelajaran dapat 

meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 

peserta didik dalam proses pembelajaran 

melalui proses penemuan (discovery) 

dalam proses pembelajaran dalam 

menganalisis dan memahami pengambilan 

keputusan dan proses kreativitas (Meyer, 

2010). 

 Discovery Learning merupakan salah 

satu model pembelajaran yang 

mengharuskan peserta didik untuk terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

peserta didik mendapatkan konsep yang 

tepat dari setiap mata pelajaran yang akan 

disampaikan oleh guru pada materi yang 

dipelajari (Hosnan, 2014). Disampaikan 

pula menurut Arfika Wedekaningsih 

(2018), Bahwa kegiatan penelitian yang 

telah dilakukan pada siklus I dan siklus II 

dapat didapatkan kesimpulan yaitu  

penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning dapat berhasil meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan hasil 

belajar peserta didik pada muatan pelajaran 

matematika. 

Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kurang baiknya proses 

pembelajaran dan hasil belajar yaitu, 

aktifitas siswa, kemampuan guru mengelola 

pembelajaran, faktor strategi pembelajaran 

dan media pembelajaran yang disajikan 

pada saat proses pembelajaran (Hanim, 

2016). Selama ini siswa hanya menerima 

pembelajaran melalui guru secara langsung, 

tidak adanya keaktifan siswa, belajar 

menjadi individual, pengetahuan yang 

didapat hanya bersifat teoritis, kurangnya 

interaksi antara guru dengan siswa, dan 

Kegiatan belajar mengajar lebih 

menekankan kepada siswa pada capaian 

hasil dibandingkan dengan proses dan tidak 

memanfaatkan media pembelajaran. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Abigail Josephine Kusumatuty (2017), 

disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar, 

dan berpikir kritis serta kualitas 
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pembelajaran siswa disebabkan oleh 

beberpa faktor, diantaranya : (1) Siswa 

cenderung kurang aktif dalam proses 

pembelajaran;  (2) Kemampuan berpikir 

siswa yang berbeda-beda dan belum 

berkembang; (3) Dalam Proses 

pembelajaran guru hanya menggunakan 

metode ceramah, sehingga siswa kurang 

terlibat secara aktif; (4) Siswa merasa 

bosan dalam belajar, karena guru kurang 

variatif dalam menggunakan metode 

pembelajaran; (5) Pembelajaran kurang 

menarik karena guru tidak menggunakan 

alat pembelajaran; (6) Siswa kurang fokus 

terhadap pembelajaran sehingga materi 

yang disampaikan belum dapat diserap 

secara maksimal.   

Sejalan dengan perkembangan 

pembelajaran abad 21, maka pemanfaatan 

multimedia dalam pembelajaran menjadi 

sangat penting. Namun demikian agar 

tercapai capaian pembelajaran, maka 

pemanfaatannya harus diselaraskan dengan 

model pembelajaran yg digunakan. Melalui 

penggunaan model pembelajaran yang tepat 

dan diintegrasikan dengan memanfaatkan 

multimedia berbasis Web secara baik, 

seorang guru bukan lagi menjadi satu-

satunya sumber belajar bagi siswa. 

Pemilihan multimedia yang tepat dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

sehingga akan berdampak bagus bagi siswa 

dan  guru tidak perlu menjelaskan seluruh 

materi pelajaran, karena bisa berbagi 

dengan multimedia (Fitria Hanim 2016). 

Dengan demikian, guru akan lebih banyak 

memiliki waktu untuk memberi perhatian 

kepada aspek-aspek edukatif lainnya, 

seperti membantu kesulitan belajar siswa, 

pembentukan kepribadian dan memotivasi 

belajar. Media dapat digunakan untuk 
keperluan pembelajaran baik secara 

klasikal maupun individual. Pendapat ini  

diperkuat oleh Jusita (2008) yang 

menyatakan  bahwa penggunaan 

multimedia berbasis web dalam 

pembelajaran sangat efektif dan berdaya 

guna, terutama bila disajiikan dengan tepat 

akan memiliki dampak signifikan terhadap 

hasil belajar. Pembelajaran dengan 

menggunakan multimedia berbasis web 

secara signifikan membantu mengakses 

secara luas pengetahuan dan informasi 

dalam pembelajaran, mempertinggi 

pengalaman  belajar serta secara efektif 

akan mempertinggi  aksesbilitas lingkungan 

pembelajaran untuk kelompok-kelompok 

dari beragam siswa dalam mengeksplorasi 

materi pelajaran.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dian 

Nafisaa dan Wardonobo (2019), 

memberikan kesimpulan bahwa 

kemampuan berpikir kritis yang muncul 

dalam proses belajar yaitu sebagai berikut : 

1) Pemahaman dalam mengekspresikan 

makna atau makna dari berbagai 

pengalaman, situasi, data, peristiwa, 

penilaian, kebiasaan, keyakinan, aturan, 

prosedur, atau kriteria disebut interpretasi; 

2) Analisis adalah identifikasi korelasi 

referensi aktual yang ditujukan untuk 

pertanyaan, pernyataan, konsep, deskripsi 

atau representasi lain yang dimaksudkan 

untuk mengekspresikan keyakinan, 

penilaian, pengalaman, alasan, informasi 

atau pendapat; 3) Evaluasi berarti meninjau 

kredibilitas. salah satu bentuk usaha dalam 

mengatasi masalah tersebut diperlukan 

proses pembelajaran yang berlangsung 

dengan baik dan penggunaan media 

pembelajaran yang tepat. Proses 

pembelajaran yang terpusat pada 

pengembangan minat perilaku peserta didik 

dengan mendasari sebuah kebutuhan 

peserta didik itu sendiri, dikatakan bahwa 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik sudah semestinya prosesnya sudah 

berpusat pada peserta didik. Penggunaan 

model pembelajaran Discovery Learning 

diintegrasikan dengan penggunaan media 

pembelajaran berbasis web pada proses 

pembelajaran dapat dimanfaatkan dengan 
baik oleh guru kepada siswa agar 

penyampaian materi bisa dengan baik 

diterima oleh siswa. 

 

METODE 
Subjek Penelitian adalah keseluruhan 

yang menjadi sasaran penelitian yang 

mempunyai karakteristik tertentu  (Rostina, 

2014 : 22). Subyek dalam penelitian ini 

yaitu siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
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Keperawatan di SMK Bina Cendekia 

Cirebon yang terdiri dari kelas X 

Keperawatan 1 dan X  Keperawatan 2 yang 

berjumlah 78 Peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif menggunakan metode penelitian 

Quasy experiment, dengan pretest-postest 

control group design. Metode ini 

menggunakan kelompok pembanding, 

artinya perlakuan diberikan pada kelompok 

eksperimen kemudian dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Kelas X 

Keperawatan dibuat sebagai kelas 

Eksperimen sedangkan kelas X 

Keperawatan 2 sebagai kelas Kontrol. Pada 

model Pretest-postest control group design 

ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh suatu perlakuan terhadap 

subyek pada saat sebelum dan setelah 

mengikuti pembelajaran. Selain itu, pretest 

bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengetahuan awal peserta didik terkait 

materi struktur dan fungsi anatomi tubuh 

manusia.   

Pengumpulan data dalam penelitian ini, 

meliputi berbagai kegiatan, yaitu studi 

mata pelajaran, formulasi model, 

Formulasi bentuk media pembelajaran , 

analisis konsep materi pelajaran, analisis 

indikator berpikir kritis siswa, , analisis 

lembar kerja, deskripsi alat evaluasi, 

validasi ahli dan multimedia pembelajaran. 

Fase uji coba desain bahan ajar 

menggunakan model dan media 

pembelajaran telah dibuat. Sebuah pretest 

dilakukan diikuti oleh siswa dan akhirnya 

post-test. Setelah semua data diperoleh, 

maka data dianalisis untuk mendapatkan 

jawaban atas pertanyaan penelitian, 

Pertanyaan tes dalam penelitian ini 

dilakukan untuk menentukan tes 
keterampilan berpikir kritis siswa. Sebagai 

upaya untuk menguji hipotesis pada data 

statistik, menggunakan uji independent 

sample T test. Uji t digunakan untuk 

membandingkan selisih dua rata-rata 

(mean) dari dua sample yang independent 

dengan asumsi data berdistribusi normal. 

Hipotesis untuk pengujian ini dirumuskan 

sebagai H0 dan Ha, H0 berarti tidak 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 

signifikan antara  kelas eksperimen dengan 

hasil belajar kelas kontrol sedangkan Ha 

berarti terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa yang signifikan antara kelas 

eksperimendengan kelas kontrol. 

Berdasarkan pengumpulan data yang 

dilakukan diperoleh hasil 0,001, yang 

berarti bahwa nilai signifikan sebesar 

0,001 lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Berarti  hasil belajar 

Kelas Eksperimen dengan kelas control 

terdapat perbedaan yang signifikan. 

Penelitian Pemanfaatan multimedia dalam 

model pembelajaran Discovery Learning 

untuk meningkatkan hasil belajar dan 

berpikir kristis pada materi struktur dan 

fungsi anatomi tubuh manusia sebanyak 4 

kali pertemuan di kelas X Keperawatan1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X 

Keperawatan 2 sebagai kelas kontrol. 

Model pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran adalah 

Discovery Learning. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aspek yang diukur dalam penelitian ini 

meliputi: (1) keterlaksanaan pemanfaatan 

multimedia dalam Discovery Learning 

yang bisa diketahui dari lembar observasi 

yang diisi pada saat aktivitas belajar siswa 

berlangsung, (2) hasil belajar siswa, (3) 

keterampilan berpikir kritis siswa, dan (4) 

respon siswa terhadap pemanfaatan 

multimedia dalam Discovery Learning. 

Penelitian ini menggunakan sintak 

Discovery Learning dalam lembar 

observasi yaitu : (1) stimulation 

(pemberian rangsangan), (2) problem 

statemen (identifikasi masalah), (3) data 
collection (pengumpulan data), (4) data 

processing (pengolahan data), (5) 

verivication (pembuktian), (6) 

generalization (menarik kesimpulan) dan 

untuk mengetahui keterlaksanaan 

pemanfaatan multimedia dalam Discovery 

Learning, maka observasi dilakukan pada 

setiap pertemuan dan  hanya diukur di 

kelas eksperimen saja. Adapun hasilnya 

sebagai berikut : 



Jurnal Bio Educatio, Volume 6, Nomor 2, Oktober 2021 hlm. 52-62                                            ISSN: 2541-2280 

 

[56] 
 

  
Tabel 1.  Hasil Observasi Keterlaksanaan Pemanfaatan  Multimedia  Berbasis Web dalam 

Discovery Learning 

No Kegiatan Pembelajaran 

Persentase 

Keterlaksanaan/Pertemuan 

1 2 3 4 

1 Stimulation (pemberian 

rangsangan) 
50% 75% 100% 100% 

2 Problem statemen (Identifikasi 

Masalah) 
75% 75% 100% 100% 

3 Data collection (pengumpulan 

data) 
75% 50% 75% 100% 

4 Data processing (pengolahan 

data) 
50% 50% 75% 100% 

5 Verivication (pembuktian) 50% 50% 75% 75% 

6 Generalization (menarik 

kesimpulan) 
50% 75% 75% 100% 

Rata-rata setiap pertemuan 58% 67% 83% 92% 

Interpretasi C C B SB 

 

Berdasarkan hasil table 1 terlihat bahwa 

keterlaksanaan pemanfaatan multimedia 

berbasis web dalam Discovery Learning 

menunjukkan bahwa setiap pertemuannya 

mengalami peningkatan dari mulai kriteria 

cukup sampai pada kriteria sangat baik. 

Pada pertemuan pertama diperoleh nilai 

rata-rata yaitu 58% artinya termasuk dalam 

kriteria cukup, pertemuan kedua diperoleh 

nilai rata-rata 67% artinya termasuk 

kriteria cukup, pertemuan ketiga diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 83% artinya 

termasuk kriteria baik, dan pertemuan 

keempat diperoleh nilai rata-rata sebesar 

92%, yaitu termasuk pada kriteria sangat 

baik.  

 
Tabel 2. Analisis Data Pretest 

Kelas 
Jumlah 

Skor 

Nilai Rata-

rata 
Kategori Penilaian 

Kontrol 1117 29 Kurang 

Eksperimen 1060 30 Kurang 

 

Berdasarkan pada table 2 diatas dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil 

pretest kelas kontrol yaitu 29. Sedangkan  

 

 

nilai rata-rata hasil pretest kelas 

eksperimen yaitu 30. Baik di kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen dua-duanya 

masih berada pada kategori kurang. 
 

Tabel  3. Analisis Data Posttest 

Kelas Jumlah Skor Nilai Rata-rata Kategori Penilaian 

Kontrol 2733 70 Cukup 

Eksperimen 2870 80 Baik 

 

Berdasarkan pada table 3 di atas dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil 

post test kelas kontrol yaitu 70. Sedangkan 

nilai rata-rata hasil post test kelas 

eksperimen yaitu 80. Berdasarkan kategori  

 

 

 

penilaian, diketahui bahwa hasil post test 

kelas kontrol termasuk dalam kriteria 

cukup. Sedangkan hasil post test kelas 

eksperimen termasuk dalam kriteria baik. 
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Tabel 4. Analisis Data Pretest Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas Jumlah Skor Nilai Rata-rata 
Kategori 

Penilaian 

Kontrol 1085 27,8 Kurang 

Eksperimen 1535 42,6 Kurang 

 

Berdasarkan pada table 4 di atas dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil 

pretest keterampilan berpikir kritis kelas 

kontrol yaitu 27,8. Sedangkan nilai rata-

rata hasil pretest keterampilan berpikir  

 

kritis kelas eksperimen yaitu 42,6. Baik di 

kelas kontrol maupun kelas eksperimen 

dua-duanya masih berada pada kategori 

kurang. 

 

 
Tabel 5. Analisis Data Posttest Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas Jumlah Skor Nilai Rata-rata Kategori 

Penilaian 

Kontrol 2110 54,1 Kurang 

Eksperimen 2840 78,9 Cukup 

 

Berdasarkan pada table 5 di atas dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil 

posttest keterampilan berpikir kritis kelas 

kontrol yaitu 54,1. Sedangkan nilai rata-

rata hasil posttest keterampilan berpikir 

kritis kelas eksperimen yaitu 78,9. 

Berdasarkan kategori penilaian, diketahui 

bahwa hasil post test kelas kontrol 

termasuk dalam kriteria cukup. Sedangkan  

 

hasil post test kelas eksperimen termasuk 

dalam kriteria baik.  

Angket respon siswa terdiri 20 

pernyataan, pernyataan tersebut ada yg 

positif dan negatif. Pernyataan dalam 

angket terdiri dari 5 indikator atau aspek 

yang diamati seperti kesesuaian dengan 

kompetensi,tujuan dan materi 

pembelajaran, kesesuaian dengan 

karakteristik siswa, mengembangkan 

motivasi dan minat siswa, memudahkan 

dalam penyerapan materi dan efisiensi. 

Adapun presentase respon siswa terhadap 

penerapan multimedia berbasis web dalam 

pembelajaran biologi berbasis Discovery 

Learning terdapat pada gambar 1 berikut 

ini:  

 
Gambar 1. Rata-Rata Respon Siswa Terhadap Pemanfaatan Multimedia Berbasis Web dalam 

model Pembelajaran Discovery Learning 

 

 

Gambar diagram di atas menunjukkan 

rata-rata respon siswa terhadap 

pemanfaatan multimedia berbasis web 

dalam model pembelajaran Discovery 

Learning, dalam pembelajaran berbasis 

Discovery Learning terdapat 0,4% siswa 

merespon sangat tidak setuju, 12,8% siswa 

merespon tidak setuju, 68,1% siswa 

merespon setuju dan  18,8% siswa 

merespon sangat setuju. Berdasarkan  data  

tersebut dapat  disimpulkan  bahwa  respon 

siswa terhadap penerapan multimedia 

0.4%

12.8%

68.1%

18.8%
STS

TS

S

SS
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berbasis web dalam pembelajaran berbasis 

Discovery Learning sangat baik dan mudah 

diterima oleh siswa.  

 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran di kelas merupakan 

bagian yang sangat penting dari proses 

pendidikan, jika pembelajaran di kelas 

bermutu akan menghasilkan output yang 

baik dan berkualitas. Guru berperan sangat 

besar dalam mengorganisasikan kelas, 

kemampuan guru dalam 

mengorganisasikan kelas yang bermutu 

diawali dari persiapan mengajar yang 

matang.  Dalam penelitian tidak hanya 

instrumen penelitian saja yang 

dipersiapkan, perangkat pembelajaran juga 

disiapkan sesuai dengan ketentuan yang 

ada seperti silabus, RPP dan LKS, selain 

itu media dan sumber belajar lainnya juga 

disiapkan. Perangkat pembelajaran, media 

dan sumber belajar tentu harus sinkron satu 

sama lain. 

Berdasarkan hasil pengamatan, dapat 

diketahui bahwa keterlaksanaan 

pemanfaatan multimedia dalam Discovery 

Learning menunjukkan setiap 

pertemuannya mengalami peningkatan dari 

mulai kriteria cukup sampai pada kriteria 

sangat baik.  Keterlaksanaan pemanfaatan 

multimedia dalam model discovery 

learning tertinggi yaitu pada tahapan 

identifikasi masalah, hal tersebut ditandai 

dengan adanya antusias siswa ketika 

mengungkapkan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang dirangsang 

oleh multimedia yang ditampilkan guru. 

hal tersebut menjadikan siswa lebih 

berpikir kritis daripada pembelajaran 

konvensional. Ketika proses pembelajaran 

sebelum guru menampilkan video 
pembelajaran tentang struktur dan fungsi 

anatomi tubuh manusia, terlebih dahulu 

guru menginstruksikan seluruh siswa untuk 

mengidentifikasi ciri-ciri yang selama ini 

mereka ketahui mengenai macam-macam 

system anatomi penyusun tubuh manusia, 

selain itu guru juga mendorong siswa 

untuk menggali masalah-masalah yang 

berkaitan dengan struktur dan fungsi 

anatomi tubuh manusia, hal tersebut sesuai 

dengan model yang digunakan yaitu 

Discovery Learning, dan agar selama 

proses pembelajaran siswa mampu 

mengklarifikasi atau mengevaluasi asumsi-

asumsi yang berkembang dalam perspektif 

masyarakat terkait struktur dan fungsi 

anatomi tubuh manusia, sehingga dari 

pertemuan awal siswa telah dilatih untuk 

menggunakan kemampuan berpikir kritis 

dalam proses pembelajaran, video 

mengenai anatomi tubuh manusia lebih 

menekankan pada struktur dan fungsi 

masing-masing organ dan masalah-

masalah yang sering muncul di 

masyarakat. Multimedia yang ditampikan 

adalah salah satu bentuk stimulus guru 

agar siswa mampu menciptakan skema 

mengenai pokok bahasan struktur dan 

fungsi anatomi tubuh manusia secara 

kontekstual. Dengan adanya stimulus 

secara kontekstual dan sesuai dengan 

realitas yang ada dilapangan dapat 

mengajak siswa untuk berpikir 

(mengkontruk) bekal pengetahuan dan 

pemahaman yang dimilikinya untuk 

memahami realitas lapangan dengan 

pemahaman sains atau secara ilmiah. 

Pemanfaatan multimedia berbasis web 

dalam pembelajaran Discovery Learning 

baik digunakan karena dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini karena 

penggunaan multimedia dalam mengajar 

dapat dikaitkan dengan fakta bahwa 

multimedia mengarah untuk meningkatkan 

visualisasi dan pemahaman yang lebih baik 

tentang prosedur / fakta yang dijelaskan 

selama mengajar, klarifikasi fakta yang 

lebih baik, meningkat minat kuliah dan 

memperoleh pengetahuan yang mudah. 

Dalam penelitian ini terdapat lembar kerja 

siswa (LKS) yang menuntun siwa dalam 
proses pembelajaran, kerangka kerja 

menyediakan potensi yang sangat baik 

untuk pengembangan dan evaluasi. Hasil 

kuantitatif menunjukkan bahwa Discovery 

Learning efektif pada prestasi akademik 

siswa. 

Kemampuan berpikir kritis siswa 

mengalami peningkatan setelah 

diterapkannya multimedia dengan 

Discovery Learning dalam pembelajaran. 
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Adanya peningkatan hasil berpikir kritis 

tersebut disebabkan karena pada saat 

proses pembelajaran sebelum guru 

menampilkan video pembelajaran tentang 

struktur dan fungsi anatomi tubuh manusia, 

terlebih dahulu guru mengintruksikan 

seluruh siswa untuk mengidentifikasi ciri-

ciri yang selama ini mereka ketahui 

mengenai macam-macam system anatomi 

penyusun tubuh manusia, selain itu guru 

juga mendorong siswa untuk menggali 

masalah-masalah yang berkaitan dengan 

struktur dan fungsi anatomi tubuh manusia, 

hal tersebut sesuai dengan model yang 

digunakan yaitu Discovery Learning, dan 

agar selama proses pembelajaran siswa 

mampu mengklarifikasi atau mengevaluasi 

asumsi-asumsi yang berkembang dalam 

perspektif masyarakat terkait struktur dan 

fungsi anatomi tubuh manusia, sehingga 

dari pertemuan awal siswa telah dilatih 

untuk menggunakan kemampuan berpikir 

kritis dalam proses pembelajaran, video 

mengenai anatomi tubuh manusia lebih 

menekankan pada struktur dan fungsi 

masing-masing organ dan masalah-

masalah yang sering muncul di 

masyarakat. Multimedia yang ditampikan 

adalah salah satu bentuk stimulus guru 

agar siswa mampu menciptakan skema 

mengenai pokok bahasan struktur dan 

fungsi anatomi tubuh manusia secara 

kontekstual. Dengan adanya stimulus 

secara kontekstual dan sesuai dengan 

realitas yang ada dilapangan dapat 

mengajak siswa untuk berpikir 

(mengkontruk) bekal pengetahuan dan 

pemahaman yang dimilikinya untuk 

memahami realitas lapangan. 

Respon siswa terhadap penerapan 

multimedia dalam pembelajaran berbasis 
Discovery Learning sangat baik dan mudah 

diterima oleh siswa. Siswa kelas 

ekspeimen sangat antusias saat 

menggunakan multimedia dalam 

pembelajaran Discovery Learning, siswa 

menyimak setiap permasalahan yang ada 

dalam multimedia dengan seksama dan 

menanyakan saat ada yang tidak di 

mengerti. Motivasi siswa dan efisiensi 

belajar dapat ditingkatkan jika 

menggunakan multimedia. Siswa 

memperoleh tingkat pengetahuan yang 

lebih tinggi saat pembelajaran 

menggunakan multimedia. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh beberapa kesimpulan yaitu 

bahwa keterlaksanaan pemanfaatan 

multimedia berbasis web dalam model 

Discovery Learning mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuannya, 

rata-rata persentase tertinggi terjadi pada 

tahapan identifikasi masalah, hal tersebut 

ditandai dengan adanya antusias siswa 

ketika mengungkapkan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari yang 

dirangsang oleh multimedia yang 

ditampilkan guru. Bagaimana 

Implementasi pemanfaatan multimedia 

berbasis web dalam model pembelajaran 

Discovery Learning untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi struktur dan 

fungsi anatomi tubuh manusia memberikan 

dampak terhadap hasil belajar siswa, hal 

tersebut ditandai dengan kemampuan siswa 

yang lebih baik dalam melakukan 

generalization (menarik kesimpulan) yang 

merupakan sintak Discovery Learning 

yang terakhir. Selanjutnya bagaimana 

Implementasi pemanfaatan multimedia 

berbasis web dalam model pembelajaran 

Discovery Learning untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada 

materi struktur dan fungsi anatomi tubuh 

manusia memberikan dampak kecil 

terhadap perbedaan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Dan pada akhirnya penelitian 

ini mengukur kriteria respon siswa 

terhadap implementasi pemanfaatan 

multimedia berbasis web dalam  model 
pembelajaran Discovery Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar dan berpikir 

kritis siswa pada materi struktur dan fungsi 

anatomi tubuh manusia, tergolong baik. 

Hal ini terbukti dari hasil angket respon 

siswa diperoleh sebesar 68,1 % siswa 

setuju terhadap pemanfaatan multimedia 

berbasis web sebagai media pembelajaran 

dalam model Discovery Learning. 
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